Sylfa MEDIKA, Vol 2 ¢y,

tik Ekstrak Daun Alpukat :

Efek Diure L
Mill ) pada us Putih Jantay, e

(Persea Americana e
Ade Arinia Rasyad', Hartawan’ 4 Y

Sekolah Tingsi [imu Farmasi Bhakti Pertiwi Palembang ; {_r;;’_:

13pgsen :
Abstrak ;

berian ekstrak etanol daun alpyky, terhag
ap ahyig

1 ruh pem ! Ciete
g d-fbagl menjadi 4 kelompok yair, h-!umpr; fitgy
ok ke -

i i tuk menge 4

Pentliiah o5 bt ih jantan galur wistar. / .

e Sanyok 24 o 1 P 0L it dosis 3 me/200 8 5, dois 1 v, [

yang diberi aquadest, o an terhadap aktivitas diuretik .d:f ukan dengan melihat g ,f, i :
dosis 20 mg/2008 I;b i A*rs :ym‘m diuretik meningkat padal-p_embman ekstrak etanol dauy, i 1; Yang
dikeluarkan :dj::“ f;"mgfm bb menunjukkan dosis mn'um:;mIT yang }udak memberikan oy ur,'f”'"*-
ctanol dengan d i ekstrak daun alpukat memberikan korelasi positif yang berarti (p< g5 i
Pm:'ng::::: ;;i. .d;,,-;,'c Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahyy, eku;m;”’““'uﬁ
, i elan,
ﬁﬁiﬂﬁmm meni n aktivitas dinretik. oLy

ckstrak etanol, daun alpukat, diuretik

Kata kunci: alpukal,

Abstract
was to study the influence of mcado leaves ethanol extract on diureic 4,
hite ra divided into four groups, each group was composed of aguadest a;
dose of avocado leaves ethanol extract 5 mg/.?ﬂﬂg ww, dmeq’ lO mgxzoag ww, and dose of 5 - :.ni.
The diuretic activity was monitoring by excretion of wrine volume within 4 hours. Diurctic aciiyiy, ,,,f,(,:l
! e

was observed on the giving of avocado leaves eﬂmﬂd extract. The dose of leaves ethanol extracy | ik
has diuretic effects. Increased concentration of avocado legyes ‘E.l;r >
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ww indicates the minimum dose that etic cffe _
provides significant positive correlation (p< 0,05) to increase the effect of diuretics. Based on this resul,
assumed that the avocado leaves ethanol extract could increase the diuretic activity. b
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Metode Penelitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian  menggunakan jenis

penelitian eksperimental yang dilakukan di
Laboratorium Farmakologi Sekolah Tinggi
Ilmu (STIFI) Bhakti Pertiwi Palembang.
Dilaksanakan pada Mei-Juli 2011. Analisa
data dilakukan dengan mengukur volume
urine dari tikus  putih jantan, setelah
pemberian per oral ekstrak daun alpukat
(Persea americana Mill).
2.  Subjek Penelitian
Subjek  yang
penelitian ini adalah tikus putih jantan galur
wistar, berumur 2 sampai 3 bulan, yang
beratnya berkisar antara 200g sampai 250 g.

digunakan  pada






minimal adalah 6 kalj pengulangan
dengan perhitungan sebagai berikut:
(4-1) (n-1) A5
3(n-1) A5 3p3 =15
n>06.
Tikus putih jantan diaklimatisasi yaitu

dibert makan dan air minum secukupnya.

Selama 1 minggu proses aklimatisasi ini

tidak  boleh terjadi penurunan  atau
peningkatan berat badan sebanyak 10%

serta tidak menunjukkan kelainan yang
berarti.

Perencanaan Dosis:

Dosis ekstrak daun alpukat (Persea

americana Mill) yang digunakan pada
penelitian sebelumnya (letje Wientarsi,
2008) 20 mg/200g BB, 40 mg/200g BB,
60mg/200g BB, untuk tikus putih
Jantan,untuk penelitian ini di gunakan dosis
5mg/200g BB, 10mg/200g BB,
20mg/200g BB pada tikus putih jantan.’
Penyiapan Sediaan Uji:

1. Aquadest
Aquadest ditambahkan tween-80 1%
dilakukan dengan tween-80 1%

kedalam mortir digerus sampai homogen

dan

cara

lalu ditambahkan aquadest sampai 50 ml.
2. Ekstrak daun alpukat (Persea americana
Mill) 5 mg/200gBB.
Timbang alpukat
sebanyak 100 untuk dosis 5
mg/200gBB dimasukkan kedalam lumpang

ekstrak daun

mg

mortir, digerus sampai homogen kemudian
tambahkan tween-80 1%
sampai larut. Setelah itu ditambah aquadest

lalu digerus

sampai 50 ml, untuk tikus putih jantan
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dengan berat 200 gram diambil schanyak

2,5 ml dari sediaan.

3. Ekstrak daun alpukat (Persea americana
Mill) 10mg/200g BB.

Timbang ekstrak daun alpukat
sebanyak 200mg untuk dosis 10mg/200g
BB masukan kedalam mortir digerus
sampai homogen kemudian ditambahkan
tween-80 1% lalu di gerus sampai larut,
setelah i1tu tambahkan aquadest ad 50ml,
untuk tikus putih jantan dengan berat 200
gram diambil sebanyak 2.5 ml dari sediaan.
4. Ekstrak daun alpukat (Persea americana

Mill) 20mg/200¢BB.

Timbang ekstrak daun alpukat
sebanyak 400mg untuk dosis 20mg/200g
BB dimasukkan kedalam mortir digerus
sampai homogen kemudian tambahkan
tween-80 1% lalu di gerus sampai larut,
setelah itu tambahkan aquadest ad 50 ml
untuk tikus putih jantan dengan berat 200
gram diambil sebanyak 2,5 ml dari sediaan.
Pengujian Efek Diuretik.”®
1. Siapkan 24 ekor tikus putih jantan lalu
dibagi menjadi 4 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri dari 6 ekor.

Masing-masing telah
diketahui diberikan
pada tiap-tiap kelompok hewan coba
sesuai dengan volume admistrasian oral
(VAO) nya, lakukan pengamatan.
Pengamatan

2. larutan yang

konsentrasinya

Setelah pemberian
peroral,

sediaan secara

masing-masing tikus

dimasukkan kedalam kandang
pengamatan. Lalu ditampung urin tikus

yang sudah terpisah dengan fesesnya.
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Analisa Data
Pengumpulan data dilakukan dengan

cara mengukur volume urine pada tikus
putih jantan setelah pemberian ekstrak
daun alpukat (Persea americana Mill),
selama 4 jam pengamatan. Data yang
diperoleh kemudian disajikan untuk
dianalisa  secara statistik  dengan
menggunakan uji Annova one-way.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil
Hasil penelitian efek diuretik ekstrak

daun alpukat dengan kontrol negatif, dosis
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sambungan Tabel |,

Perlakuan No Volume
’lmde Urine Ry,
likus (ml) k;::n’,
Wiy
evi
1 _i-,_x-_'_“*‘-——a L]
Ekstrak 9 34 ===
Daun 3 2.0 !
Alpukat 4 34 “8m
Dosis 5 j'( 0,05
10mg/kg BB 2
6 1,9
ey |
Ekstrak 2 3.2 "
Daun U |
Alpukat 3 46 | 005
Dosis 4 i
20mg/kg BB e |
5 3,5
6 8197 |

Analisa’selanjutnya dilakukap, den
metode Duncan dan Pearson (‘oncial-&an
Hasil analisa seperti pada tabel berijy,- o

kelompok [, II, dan III didapat hasil seperti  Tabel 2. Hasil Uji Duncan

pada Tabel 1. sebagai berikut :

Tabel 1. Jumlah volume urine hewan uji
(tikus putih jantan) selama

pengamatan
Perlakuan | No kode | Volume | Rata-rata
Tikus Urine + Standar
(ml) Deviasi
1 1,3
Kontrol 2 1.5 1,33 ml,
3 T + 0,05
4 1,5
5 1,4
6 1,2
1 1.4
Daun - 0,05
Alpukat 3 1,2
dosis 4 2
5mg/kg BB 5 17
6 1,9
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volurinH4
Duncan"
Subset for alpha =
akuan N 1 2 ha s 05

6 13333 =
dosis 1 [ 16667
dosis 2 6

2
; 3 % 1833 3
7

Sig 156 oo 1 m

Means for groups in homogeneous subsets are displayeq
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6 000

Tabel 3. Hasil korelasi antara dogjg
perlakuan dan volume yrip
setelah perlakuan

Correlations

— — vnlmma: klppmakua.n"
Sig (2-tailed) ;;
N
N 2

kip perlakuan  Pearson Correlation &7:" =
Sig. (2-tailed) 000 1
N 24 24

- Correlation is significant at tha 0.01 level (2-talled)



:.a,;;_ ini dilakukan untuk
- diuretik setelah Pemberian
.a_lp_qkﬂt pada tikus  putip

yang telah diketahyj
. ahwa tanaman ekstrak daun
dikenal memiliki efel sebagai
merupakan bagian dari

cat yang biasa digunakan

untuk

5 memperlancar

an hewan yang digunakap
s putih jantan galur wistar yang
um diberi perlakuaan, tikus
sasi terlebih dahulu. Hal iy
untuk membiasakan hewan
. berada  pada lingkungan
dan untuk menghindari hewan
n mengalami stress sehingga dapat
aruhi  perolehan data. Hewan
idak mengalami perubahan berat
lebih dari  10%
raan  menunjukkan

dan selama

perilaku

itian ini di lakukan pada hewan
yaitu tikus yang berumur 2 bulan
: 3 bulan, berat badan tikus
n berkisar antara 200g sampai
Dari data test Homogeneity di dapat
ang signifikan (P<0,05) sehingga
ak untuk di bandingkan.

Data
ini adalah jumlah volume urine.
lebih memperjelas ada tidaknya
an volume urine tikus putih jantan
keempat kelompok, dilakukan

yang digunakan pada uji

enunjukkan adanya perbedaan
» dimana kg,

: mpok ko
Zeganf dengan kelompok pada pv.-.mbe::ul
: an
0S1S 1 ekstrak dayp alpukat di tambah

tween-
een-80 1% (s mg/200gBB), sebanyak 2,5

HIIUZOOg berat badan tikus, ekstrak daun
alpukat tambah  tween-80 1%
(lOmg]200gBB),

sebanyak 2.5 ml/200g

dosis 11 ekstr S e
ak daun alpukat ditambah
tween-80 19, (20mg/200gBB) sebanyak 2,5
ml/200g  berat badan tikus
perbedaan nyata (P<0,05).

berat badan tikus

memiliki

Berdasarkan hasil uji  statistik,
Jumlah volume urine tikus putih jantan
sampai dengan jam ke-4 pengamatan
menunjukkan perbedaan  yang
sangat signifikan (P<0,01). Dimana efek
diuretik antara kelompok tikus putih jantan
yang hanya diberi aquadest sebagai kontrol
negatif dengan kelompok yang diberi
Ekstrak daun alpukat dengan 3 tingkat
(5 mg?200gBB,
ml/200g berat badan)
memiliki jumlah urine rata-rata 1,66 ml,
yang lebih sedikit dari dosis 10mg/200gBB,
sebanyak 2,5 ml200g berat badan)

mempunyai volume urine rata-rata 2,18 ml,

adanya

variasi pada dosis

sebanyak 2.5

yang lebih banyak dari pada kelompok
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s 5 mg/200gBB

, ~oatif dan dosi
kontrol neg ml/200g  berat badan).

sirak daun alpukat
gBB sebanyak 2,5

sebanyak 2.5
Selanjutnya diberl Ek
is 20mg/200 :
pada dosis =
ml/200g berat badan yang \folurru:kucmri
rata-rata 3,7 ml, jauh lebih banya

dosis kontrol negatif, dan pada dosis 5
mg/200gBB, dosis 10 mg/2I}OgBB.. yan‘g
memberikan efek maksimal. Tetap! dosis
minimum yang sudah memberikan efek
diuretik terjadi pada dosis 10 mg/200gBB.
Dari hasil penelitian ini terlihat jelas
bahwa semakin tingginya dosis pemberian
Fkstrak daun alpukat pada tikus putih
jantan maka semakin banyak menghasilkan
volume urine pada tikus putih jantan, dan
semakin memberikan efek diuretik dari

hasil statistik uji Korelasi.
Efek diuretik ekstrak daun alpukat di

duga berasal dari kandungan Kalium yang
di milikinya. Kalium yang di ketahui
berefek diuretik melalui mekanisme dengan
adanya tambahan ion K" dari luar, maka ion
K' yang nantinya terdapat dalam fitrat di
dalam ginjal (Mutschler, 1999) akan
menghalangi ion H', sehingga ion Na
dieksresikan bersama-sama dengan
sejumlah besar air sebagai akibat hidrasi ion
dan efek osmose. Terjadilah diuresis yang
disertai dengan peningkatan volume air seni
yang mencolok .

Berdasarkan dari uraian diatas dapat
diketahui bahwa penggunaan ekstrak daun
alpukat sebagai diuretik dapat dijadikan
alternatif obat dalam proses pengobatan
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it yang memer|uk;
penyakit yang erlukan Per

. . Ny
volume urine seperti HlpCl‘lL‘l]si -Ldl--.h !

Simplllall

|. Ekstrak daun alpukg,
meningkatkan aktivitas diyre,, el

2. Ekstrak etanol dengap dosic
mg/200g  bb  menunjuky,
minimum yang sudah membery, C‘;H
diuretik. \

3. Peningkatan kosentrasi ekstrak day
alpukat memberikan Kkore|yg; pmmnr
yang berarti  (p<0,05) terhaday,
peningkatm efek diuretik.
Selanjutnya disarankan agar

dilakukan penelitian lanjut mengep,; efel
farmakologis dari daun alpuky e
meningkatkan pemberian informag; pada
masyarakat luas untuk pemanfaatanny,
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